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ABSTRACT 

INFO ARTIKEL 

 

Every company has the goal of making a profit and a high level 

of profitability. The profitability of pharmaceutical companies 

in Indonesia is influenced by various financial factors as 

measured by financial ratios. This research aims to analyze the 

effect of cash turnover and sales growth on profitability (ROA) 

in pharmaceutical sub-sector companies. The method used is 

descriptive and verifiative analysis with a quantitative 

approach. The population in this study was 10 pharmaceutical 

sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) in 2015-2020. Samples use purposive sampling methods 

with certain criteria. The method of analysis used is multiple 

linear regression analysis. The result of hypothesis testing in 

this study indicate that (1) cash turnover have a significant 

positive effect on profitability and (2) sales growth have a 

significant positive effect on profitabilty. 
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ABSTRAK 

Kata Kunci: 

Perputaran Kas, 

Pertumbuhan 

Penjualan dan 

Profitabilitas 

Setiap perusahaan memiliki tujuan memperoleh laba dan tingkat 

profitabilitas yang tinggi. Profitabilitas perusahaan farmasi di 

Indonesia dipengaruhi oleh berbagai faktor keuangan yang 

diukur dengan rasio keuangan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis pengaruh perputaran kas dan pertumbuhan 

penjualan terhadap profitabilitas (ROA) pada perusahaan sub 

sektor farmasi. Metode yang digunakan adalah analisis 

deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 10 perusahaan sub sektor 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2015-2020. Sampel menggunakan metode purposive sampling 

dengan kriteria-kriteria tertentu. Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil 
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 pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

(1) perputaran kas memiliki pengaruh dan signifikan terhadap 

profitabilitas dengan hubungan yang positif, (2) pertumbuhan 

penjualan memiliki pengaruh dan signifikan terhadap 

profitabilitas dengan hubungan yang positif.  

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Persaingan bisnis yang semakin kompetitif membuat industri dalam negeri harus 

memiliki daya saing yang kuat agar mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan 

dan mewujudkan tujuan perusahaan, dimana tujuan utama perusahaan adalah untuk 

memperoleh profit (keuntungan) (Sukadana and Triaryati 2018). Laba atau keuntungan 

menjadi salah satu tujuan utama perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya. Laba yang 

diperoleh perusahaan digunakan untuk berbagai kepentingan, salah satunya untuk 

meningkatkan kesejahteraan perusahaan. Laba yang diperoleh digunakan untuk 

berbagai kepentingan perusahaan. Pengelolaan laba yang baik dapat dilihat dari 

seberapa besar laba yang dihasilkan perusahaan setiap tahunnya. Baik atau buruknya 

nilai laba menentukan bagaimana kinerja dari suatu perusahaan.  (Fanani 2010). 

Profitabilitas merupakan tingkat kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba (Munawir, 2014:33). Profitabilitas mencerminkan seberapa efektif dan efisien 

manajemen dalam menjalankan operasinya yang mengindikasikan bahwa perusahaan 

memiliki kemampuan yang besar dalam menghasilkan laba. Dalam mencapai laba yang 

besar maka dibutuhkan manajemen dengan tingkat efektifitas yang tinggi. Karena 

tingkat profitabilitas perusahaan merupakan pertimbangan penting bagi investor dalam 

keputusan investasinya (Achmad and Amanah 2014). Profitabilitas perusahaan 

merupakan salah satu dasar penilaian kondisi suatu perusahaan, maka dibutuhkan suatu 

alat analisis untuk dapat menilainya. Alat analisis yang dimaksud adalah rasio - rasio 

keuangan. Dalam mengukur profitabilitas ini rasio keuangan yang digunakan adalah 

rasio profitabilitas (Maulida, Moehaditoyo, and Nugroho 2018). 

Rasio profitabilitas dapat dilihat pada penyajian laporan keuangan perusahaan. 

Dalam penelitian ini rasio profitabilitas diukur dengan menggunakan Return On Assets 

(ROA). Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk 

menghasilkan keuntungan netto (Sujarweni, 2017:65). Semakin besar ROA semakin 

bagus karena perusahaan dianggap mampu dalam menggunakan asset yang dimilikinya 

secara efektif untuk menghasilkan laba (Priatna 2016). 

Keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dapat dilihat dari 

kemampuan perusahaan dalam menggunakan asset yang dimilikinya. Kas merupakan 

asset yang dapat dikatakan tersedia disetiap perusahaan karena sistem perekonomian 

saat ini menggunakan uang sebagai alat pembayaran utama dalam bertransaksi. 

Perputaran kas menggambarkan kemampuan kas dalam menghasilkan pendapatan 

sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas berputar dalam satu periode tertentu. 

Perputaran kas adalah perbandingan antara penjualan dengan jumlah kas rata-rata. 

Semakin tinggi perputaran kas semakin baik, karena berarti semakin tinggi efisiensi 

penggunaan kasnya. Perputaran kas yang tinggi menunjukan kas berputar dengan baik. 

Sebaliknya, perputaran kas yang rendah mengindikasikan bahwa kas perusahaan tidak 

digunakan secara efisien, karena dianggap banyak kas yang tidak digunakan atau terenti 
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dan tidak diputar (Bambang 2016:95). 

Selain perputaran kas, pertumbuhan penjualan juga berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Pertumbuhan penjualan adalah kenaikan jumlah penjualan dari tahun ke 

tahun atau dari waktu ke waktu (Suzana and Azlina 2013). Sales growth dapat dikatakan 

baik atau positif ketika angka penjualan lebih tinggi daripada angka penjualan periode 

sebelumnya. Semakin tinggi pertumbuhan penjualan perusahaan maka pendapatan 

perusahaan juga meningkat, begitu pula sebaliknya. Di dalam laporan keuangan 

perusahaan dapat terlihat penjualan suatu perusahaan mengalami kenaikan atau 

penurunan dari tahun ke tahun. Sehingga pertumbuhan penjualan (sales growth) 

menjadi salah satu variabel yang berpengaruh terhadap profitabilitas karena 

pertumbuhan ditandai dengan meningkatnya market share yang akan berdampak pada 

peningkatan penjualan dari perusahaan sehingga akan meningkatkan profitabilitas 

perusahaan (Putra and Badjra 2015). 

 

Tabel 1. Data Variabel Perputaran Kas, Pertumbuhan Penjualan dan 

Profitabilitas (Return On Asset) PT Kimia Farma Periode 2015-2020 

 

TAHUN PERPUTARAN KAS PERTUMBUHAN PENJUALAN PROFITABILITAS 

2015 9 kali  7,51%  7,82%  

2016 10 kali ↑ 19,57% ↑ 5,89% ↓ 

2017 7 kali ↓ 5,44% ↓ 5,44% ↓ 

2018 5 kali ↓ 21,65% ↑ 4,25% ↓ 

2019 6 kali ↑ 26,11% ↑ 0,09% ↓ 

2020 8 kali ↑ 6,44% ↓ 0,12% ↑ 

(sumber: www.idx.co.id data diolah) 

 

Fenomena yang terjadi yaitu PT  Kimia Farma Tbk (KAEF) mencatatkan 

pertumbuhan penjualan 11,11% sepanjang tahun 2019 menjadi Rp 9,4 triliun. Akan 

tetapi, kenaikan penjualan tersebut tidak diiringi peningkatan laba. KAEF mencatatkan 

laba tahun berjalan Rp 15,89 miliar pada 2019. Laba ini menurun 97,03% dari tahun 

sebelumnya Rp 535,08 miliar. Dari tabel 1.1 di atas dapat dilihat, bahwa perputaran kas 

perusahaan PT Kimia Farma Tbk mengalami kenaikan pada tahun 2016 dan 2019 tetapi 

tidak diimbangi dengan kenaikan profitabilitas (ROA). Kondisi tersebut tidak sesuai 

dengan ungkapan (Bambang 2016:95) mengenai perputaran kas mempengaruhi 

profitabilitas (ROA) bahwa: “Semakin tinggi perputaran kas akan semakin baik dalam 

penggunaan kas dan keuntungan yang diperoleh akan semakin besar.” Penurunan 

profitabilitas pada PT Kimia Farma disebabkan karena perusahaan masih melakukan 

pinjaman dana dari luar (utang) dalam jumlah yang besar hal ini menimbulkan bunga 

pinjaman yang ditanggung pun juga meningkat dan hal ini menyebabkan menurunnya 

profitabilitas. 

Pertumbuhan penjualan PT Kimia Farma Tbk mengalami kenaikan selama 3 

tahun yaitu pada tahun 2016, 2018 dan 2019 tetapi tidak diimbangi dengan kenaikan 

profitabilitas (ROA). Kondisi tersebut tidak sesuai dengan ungkapan (Harahap 

2016:309) mengenai pertumbuhan penjualan mempengaruhi profitabilitas (ROA) yaitu: 

“Pertumbuhan penjualan yang tinggi akan mencerminkan perolehan pendapatan yang 

tinggi dan berpengaruh terhadap perolehan laba suatu perusahaan.” Penurunan 

http://www.idx.co.id/
http://quote.kontan.co.id/KAEF
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profitabilitas diakibatkan oleh beban pokok penjualan yang mengalami peningkatan. 

Beban pokon penjualan pada tahun 2019 mengalami peningkatan menjadi sebesar Rp 

5,9 Triliun dibandingkan dengan tahun 2018 yaitu Rp 5,1 Triliun.  Kenaikan beban 

pokok penjualan membuat laba menurun. Laba yang menurun 

menyebabkan menurunnya profitabilitas pula. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi dan adanya perbedaan hasil penelitian dari 

penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai pengaruh perputaran 

kas dan pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Perputaran Kas dan Pertumbuhan 

Penjualan Terhadap Profitabilitas (ROA) (Survei Pada Perusahaan Sub Sektor 

Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2015 – 2020”. 

Sesuai dengan masalah yang dikemukakan pada latar belakang, maka peneliti 

merumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian, yaitu 1) Seberapa besar 

pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas (ROA) pada perusahaan sub sektor 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020, dan 2) Seberapa besar 

pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas (ROA) pada perusahaan sub 

sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020.  

Maksud penelitian ini adalah untuk mencari kebenaran atas pengaruh Perputaran 

Kas dan Pertumbuhan Penjualan terhadap Profitabilitas perusahaan sub sektor farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020 dengan menggunakan 

laporan keuangan yang diperoleh. 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka tujuan 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yaitu, 1) Untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas pada perusahaan sub sektor farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020, dan 2) Untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas pada perusahaan 

sub sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020. 

 

2. KAJIAN LITERATUR 

Profitabilitas (ROA) 

Menurut (Ginting 2019:181) menyatakan bahwa Return On Assets adalah 

pengukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari pengelolaan 

aset perusahaan 

Sedangkan menurut (Kasmir 2015:202) menyatakan bahwa Return on Assets 

(ROA) merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam 

menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia didalam 

perusahaan.  

Menurut (Hery 2016:153) mengemukakan pengertian Return On Asset adalah 

rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset.  

Adapun rumus untuk menghitung return on assets adalah sebagai berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Return on Asset 

(ROA) merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba (keuntungan) dari pengelolaan aset yang dimiliki perusahaan. 
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Perputaran Kas 

Menurut (Kasmir 2016:113) perputaran kas (cash turnover) merupakan rasio 

untuk mengukur tingkat ketersediaan kas yang dibutuhkan perusahaan untuk membayar 

tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan.  

Sedangkan (Subramanyam. K. R dan John J. Wild 2014:45) berpendapat bahwa 

perputaran kas merupakan berputarnya kas dimulai saat kas diinvestasikan dalam komponen 

modal kerja saat kembalinya menjadi kas sebagai unsur modal kerja yang paling tinggi.. 

Menurut (Bambang 2016:95) yang dimaksud perputaran kas adalah kemampuan 

kas perusahaan untuk menghasilkan pendapatan sehingga dapat dilihat berapa kali uang 

kas berputar dalam satu periode tertentu.  

Adapun rumus untuk menghitung perputaran kas adalah sebagai berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐾𝑎𝑠 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑎𝑠
 

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan, bahwa perputaran 

kas merupakan kemampuan kas dalam menghasilkan pendapatan sehingga dapat dilihat 

berapa kali uang kas berputar dalam satu periode dengan membandingkan antara 

penjualan dengan rata-rata kas. 

 

Pertumbuhan Penjualan 

Menurut (Kasmir 2016:107) menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan 

menunjukan sejauh mana perusahaan dapat meningkatkan penjualannya dibandingkan  

dengan total penjualan secara keseluruhan.   

Sedangkan menurut (Harahap 2016:309) mendefinisikan pertumbuhan penjualan 

merupakan kenaikan atau penurunan jumlah penjualan dari tahun ke tahun atau dari 

waktu ke waktu.  

Menurut (Swastha dan Handoko 2012:98) mendefinisikan pertumbuhan 

penjualan merupakan indikator penting dari penerimaan pasar dari produk dan/atau jasa 

perusahaan tersebut, dimana pendapatan yang dihasilkan dari penjualan akan dapat 

digunakan untuk mengukur tingkat pertumbuhan penjualan.  

Adapun rumus untuk menghitung pertumbuhan penjualan adalah sebagai 

berikut: 

𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ =
𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡 −  𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1

𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1
 𝑥 100% 

Keterangan :  

 

𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡 = Penjualan bersih perusahaan pada tahun t 

𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1 = Penjualan bersih perusahaan pada tahun t-1 

 

Berdasarkan pernyataan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan 

penjualan menunjukan perbandingan antara penjualan dari tahun ke tahun atau dari 

waktu ke waktu. 

 

Kerangka Pemikiran  

Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas (ROA)  

Semakin tinggi perputaran kas akan semakin baik dalam penggunaan kas dan 

keuntungan yang diperoleh akan semakin besar(Bambang 2016:95).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Prasetiyo and 

Rodhiyah 2018) menunjukan bahwa perputaran kas memiliki pengaruh positif dan 
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signifikan terhadap profitabilitas. Hal yang sama dinyatakan oleh (Nuriyani and Zannati 

2017) bahwa perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.  

 

Pengaruh Pengendalian Intern terhadap Kualitas Laporan Keuangan  

Pertumbuhan penjualan yang tinggi akan mencerminkan perolehan pendapatan 

yang tinggi dan berpengaruh terhadap perolehan laba suatu perusahaan (Harahap 

2016:309).  

Sedangkan menurut peneliti sebelumnya yaitu (Sukadana and Triaryati 2018) 

menyebutkan bahwa pertumbuhan penjualan (sales growth) secara parsial berpengaruh 

positif signifikan terhadap profitabilitas. Sementara itu, menurut  (Farhana, Susila, and 

Suwendra 2016) hasil penelitiannya menunjukan bahwa pertumbuhan penjualan 

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial pertumbuhan penjualan terhadap 

profitabilitas.  

Hipotesis  

Berdasarkan dari kerangka pemikiran diatas, maka peneliti perlu dilakukan 

hipotesis sebagai berikut: H₁: Perputaran Kas berpengaruh terhadap Profitabilitas 

(ROA). H₂: Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA). 

3. METODE PENELITIAN 

Menurut (Sugiyono and Kuantitatif 2019:2) metode penelitian merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hak 

tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan seperti cara ilmiah, data, 

tujuan dan kegunaannya. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif dan metode 

verifikatif, dengan pendekatan kuantitatif. Metode deskriptif adalah metode yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau gambaran data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi. Dalam penelitian ini metode deskriptif 

digunakan untuk mendeskripsikan perputaran kas, pertumbuhan penjualan dan 

profitabilitas pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Sedangkan metode verifikatif yaitu untuk menguji suatu kebenaran dari teori 

yang telah dikemukakan. Dalam penelitian ini metode verifikatif digunakan untuk 

menguji hipotesis dengan menggunakan statistik, serta untuk menguji kebenaran dengan 

cara mengolah data yang sudah diperoleh dari laporan keuangan perusahaan farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

 

Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dimana 

data yang diperoleh secara tidak langsung dari laporan keuangan perusahaan farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

 

Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang peniliti lakukan yaitu dengan cara penelitian 

dokumentasi dan studi pustaka. Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan mencatat 

data yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti dari sumber-sumber yang 
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tersedia yaitu data sekunder yang dapat diperoleh dari situs resmi perusahaan. 

Sedangkan untuk studi pustaka yaitu peneliti menghimpun teori-teori, pendapat yang 

dikemukakan oleh para ahli yang diperoleh dari buku-buku kepustakaan serta literatur 

lainnya yang dijadikan sebagai landasan teoritis dalam rangka melakukan pembahasan.  

 

 

Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sector farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dengan periode tahun 2015 – 2020 berjumlah 10 perusahaan. 

Penarikan sample dengan cara purposive sampling, berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, maka dari populasi sebanyak 10 

(sepuluh) perusahaan, yang memenuhi kriteria sampel sebanyak 7 (tujuh) perusahaan. 

  

Metode Pengujian Data 

Metode uji data menggunakan Uji Asumsi Klasik yang terdiri dari Uji 

Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji Heterdoskedastisitas dan Uji Autokorelasi.  

Dimana Uji Normalitas untuk menguji data variable independent dan variabael 

dependen pada persamaan regresi yang dihasilkan berdistribusi normal atau tidak. Uji 

Multikolinieritas untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 

(hubungan) antar variable independent. Uji Heteroskedastisitas untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan lain. Sedangkan untuk Uji Autokorelasi untuk mengetahui 

apakah dalam sebuah model regresi linier terdapat hubungan yang kuat baik positif 

maupun negatif antar data yang ada pada variabel-variabel penelitian. 

 

Metode Analisis Data  

Metode analisis yang digunakan oleh peneliti adalah metode analisis deskriptif 

dan metode analisis verifikatif. Metode analisis deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan bagaimana Perputaran Kas dan Pertumbuhan 

Penjualan terhadap Profitabilitas (ROA) pada perusahaan farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia.  

Sedangkan metode analisis verifikatif digunakan untuk menguji hipotesis 

dengan menggunakan perhitungan statistik yang terdiri dari Analisis Regresi Linear 

Berganda, Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi, dengan menggunakan alat uji 

statistik SPSS 20. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Perputaran Kas 

           
Gambar 1. Grafik Rata-rata Perkembangan Perputaran Kas Pada Perusahaan 

Sub Sektor Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2015-

2020 

 

Pada Gambar 1, dapat dilihat nilai rata rata perputaran kas pada perusahaan 

sektor farmasi yang terdaftar di BEI periode 2015-2020. Nilai perputaran kas terendah 

dapat disebabkan oleh tidak stabilnya nilai rupiah, penurunan penjualan bersih, 

kenaikan utang usaha dan peningkatan kas keluar perusahaan. Sedangkan nilai 

perputaran kas tertinggi dapat diperoleh dari adanya kenaikan penjualan bersih, 

menurunnya utang usaha dan peningkatan kas masuk perusahaan.   

 

Pertumbuhan Penjualan 

 
Gambar 2. Grafik Rata-rata Perkembangan Pertumbuhan Penjualan Pada 

Perusahaan Sub Sektor Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada 

Tahun 2015-2020 

 

Pada Gambar 2, dapat dilihat nilai rata rata pertumbuhan penjualan pada 

perusahaan sektor farmasi yang terdaftar di BEI periode 2015-2020. Nilai pertumbuhan 
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penjualan terendah dapat disebabkan oleh penurunan penjualan bersih, kurangnya iklan 

untuk produk perusahaan, pengalihan penjualan dari operasi yang dihentikan, dan 

hambatan impor barang baku. Sedangkan nilai pertumbuhan penjualan tertinggi dapat 

diperoleh dari adanya peningkatan penjualan bersih, dan peningkatan produksi 

perusahaan. 

 

Profitabilitas (ROA) 

 
Gambar 3. Grafik Rata-rata Perkembangan ROA Pada Perusahaan Sub Sektor 

Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2015-2020 

 

Pada Gambar 3, dapat dilihat nilai rata rata profitabilitas (ROA) pada perusahaan 

sektor farmasi yang terdaftar di BEI periode 2015-2020. Nilai profitabilitas terendah 

dapat disebabkan oleh adanya proyek ekspansi kapasitas produksi, penurunan laba 

bersih, meningkatnya beban keuangan, dan penurunan produksi produk. Sedangkan 

nilai profitabilitas (ROA) tertinggi dapat diperoleh dari adanya peningkatan laba bersih, 

strategi pemasaran yang tepat, optimalisasi kapasitas produksi dan peningkatan 

pemasaran produk. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Untuk mengetahui data yang dihasilkan berdistribusi normal atau tidak, dapat 

dilihat dengan menggunakaan metode Kolmogrov Smirnov dengan hasil sebagai 

berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 42 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .03733765 

Most Extreme Differences 
Absolute .139 
Positive .139 
Negative -.101 

Kolmogorov-Smirnov Z .899 
Asymp. Sig. (2-tailed) .395 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 

11,43 9,74 8,58

25,44

8,85 9,74

2015 2016 2017 2018 2019 2020

Rata-rata Perkembangan 

ROA

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 (2021) 
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Dari hasil Tabel 2, terlihat bahwa nilai signifikansi residual sebesar 0,395. Hal 

ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi residual > 0,05 maka distribusi dari data 

memenuhi asumsi normalitas. 

Cara kedua untuk mendeteksi normalitas data adalah melalui grafik Probability 

Plot dengan hasil sebagai berikut: 

 
 

Gambar 4. Probability-Plot Pengujian Normalitas Data 

 

Berdasarkan Gambar 4, diketahui titik-titik koordinat yang terbentuk mengikuti 

pola garis diagonal yang menunjukkan adanya sebaran data yang terdistribusi secara 

normal. Hal ini memperkuat hasil pengujian sebelumnya bahwa data yang dianalisis 

dinyatakan berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinieritas 

Untuk menguji multikolinieritas dapat dicari dengan cara melihat nilai VIF pada 

masing-masing variabel independent, dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 
Perputaran Kas .721 1.386 

Pertumbuhan Penjualan .721 1.386 

a. Dependent Variable: ROA 

 

 

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai Tolerance Value pada kedua variabel 

sebesar 0,721 > 0,10 dengan nilai VIF pada kedua variabel sebesar 1.386 < 10 yang 

menunjukkan bahwa variabel independent (bebas) dalam model regresi, terbebas dari 

masalah asumsi multikolinieritas dalam data. 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 (2021) 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 (2021) 
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Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Gambar 5. Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan Gambar 5, diketahui titik-titik yang diperoleh menyebar secara 

acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu atau menyebar di atas dan di bawah 

angka nol pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada data yang diteliti 

tidak terjadinya heteroskedastisitas. 

Dari ketiga pengujian asumsi klasik di atas diketahui bahwa ketiga asumsi klasik 

terpenuhi sehingga dapat dilanjutkan kepada analisis regresi linier berganda. 

 

Uji Autokorelasi 

Untuk menguji autokorelasi dapat dicari dengan cara melihat nilai durbin 

watson, dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-Watson 

1 .871a .759 .747 .03828 .437 

a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Penjualan, Perputaran Kas 
b. Dependent Variable: ROA 

 

 

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 0.437. Berdasarkan 

kriteria bahwa nilai 0.437 berada diantara -2 dan +2, maka dapat disimpulkan tidak 

terdapat autokorelasi. 

 

Persamaan Regresi Linier Berganda 

Analisis berganda bertujuan untuk menerangkan besarnya pengaruh Perputaran 

Kas dan Pertumbuhan Penjualan terhadap Profitabilitas (ROA). Persamaan regresi linier 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 (2021) 
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berganda yang akan dibentuk adalah Y = α + β1X1 + β2X2.  

 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .056 .007  8.324 .000 

Perputaran Kas .000 .000 .242 2.613 .013 

Pertumbuhan Penjualan .452 .058 .719 7.778 .000 

a. Dependent Variable: ROA 

 

 

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai α sebesar 0,056, nilai β1 sebesar 0,0003 

dan β2 sebesar 0,452. Dengan demikian maka dapat dibentuk persamaan regresi linier 

berganda seperti berikut ini : Y = 0,056 + 0,0003 X1 + 0,452 X2.  

Nilai a dan b dalam persamaan di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut 

ini: α = 0,056 artinya, jika Perputaran Kas dan Pertumbuhan Penjualan bernilai 0 satuan 

maka Profitabilitas (ROA) akan bernilai 0,056. Hal ini sebagai penanda awal bahwa 

kedua variabel independen berpengaruh kepada variabel dependen, artinya kehadiran 

kedua variabel bebas wajib ada dan bernilai positif agar menghasilkan variabel Y yang 

pada umumnya selalu bernilai positif.  

β1 = 0,0003 artinya, jika Perputaran Kas meningkat sebesar satu sementara 

Pertumbuhan Penjualan konstan maka Profitabilitas (ROA) akan meningkat sebesar 

0,0003.  

β2 = 0,452 artinya, jika Pertumbuhan Penjualan meningkat sebesar satu 

sementara Perputaran Kas konstan maka Profitabilitas (ROA) akan meningkat sebesar 

0,452. 

 

Analisis Korelasi 

Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan) linier 

di antara variabel bebas dan variabel terikat. Berikut hasil dari korelasi secara parsial 

dan simultan, yaitu: 

 

Tabel 6. Koefisien Korelasi Parsial X1 dengan Y 
Correlations 

Control Variables Perputaran Kas ROA 

Pertumbuhan Penjualan 

Perputaran Kas 

Correlation 1.000 .386 

Significance (2-tailed) . .013 

df 0 42 

ROA 

Correlation .386 1.000 

Significance (2-tailed) .013 . 

df 42 0 

 

 

Berdasarkan Tabel 6, diketahui koefisien korelasi parsial antara Perputaran Kas 

dengan Profitabilitas sebesar 0,386. Nilai 0,386 menunjukkan bahwa nilai berada pada 

interval 0,21 – 0,40 termasuk kategori hubungan yang rendah dengan nilai positif. 

Koefisien korelasi bertanda positif menunjukkan hubungan parsial yang terjadi antara 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 (2021) 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 (2021) 



 
117 JEMBA : Journal Of Economics, Management, Business, And Accounting, Volume 3 No 1 Juni 2023 

Perputaran Kas dengan Profitabilitas (ROA) adalah searah, dimana semakin baik 

Perputaran Kas maka akan meningkatkan Profitabilitas (ROA).  

 

Tabel 7. Koefisien Korelasi Parsial X2 dengan Y 
Correlations 

Control Variables ROA Pertumbuhan 
Penjualan 

Perputaran Kas 

ROA 

Correlation 1.000 .780 

Significance (2-tailed) . .000 

df 0 42 

Pertumbuhan Penjualan 

Correlation .780 1.000 

Significance (2-tailed) .000 . 

df 42 0 

 

 

Berdasarkan Tabel 7, diketahui koefisien korelasi parsial antara Pertumbuhan 

Penjualan dengan Profitabilitas sebesar 0,386. Nilai 0,386 menunjukkan bahwa nilai 

berada pada interval 0,61  - 0,80 termasuk kategori hubungan yang kuat dengan nilai 

positif. Koefisien korelasi bertanda positif menunjukkan hubungan parsial yang terjadi 

antara Pertumbuhan Penjualan dengan Profitabilitas (ROA) adalah searah, dimana 

semakin baik Pertumbuhan Penjualan maka akan meningkatkan Profitabilitas (ROA). 

 

Analisis Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (KD) merupakan kuadrat dari koefisien korelasi (R) atau 

disebut juga sebagai R-Square. Koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh Perputaran Kas dan Pertumbuhan Penjualan terhadap 

Profitabilitas (ROA). Dengan menggunakan SPSS 20, diperoleh koefisien determinasi 

yang dapat dilihat sebagai berikut ini: 

Tabel 8. Koefisien Determinasi  
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

.871a .759 .747 .03828 .871a 

a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Penjualan, Perputaran Kas 
b. Dependent Variable: ROA 

 

 

Dari Tabel 8, diketahui nilai koefisien determinasi atau R square sebesar 0,747 

atau 74,7%. Hal ini menunjukkan bahwa Perputaran Kas dan Pertumbuhan Penjualan 

memberikan pengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) sebesar 74,7% sedangkan sisanya 

sebesar 100%-74,7% = 25,3% merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti 

seperti Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, Leverage, Current Ratio, dan Quick 

Ratio. Untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat secara 

parsial maka dilakukan dengan cara nilai beta X zero order pada output SPSS sebagai 

berikut : 

 

Tabel 9. Koefisien Determinasi Parsial 
Coefficientsa 

Model Correlations 

Zero-order Partial Beta 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 (2021) 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 (2021) 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 (2021) 
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1 
Perputaran Kas .621 .386 .242 

Pertumbuhan Penjualan .847 .780 .719 

a. Dependent Variable: ROA 

 

 

Dari Tabel 9, disajikan hasil pengaruh secara parsial antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat dengan rumus beta X zero order yaitu, Variabel Perputaran Kas 

= 0,242 x 0,621 = 0,150 atau 15,03%. Sedangkan Variabel Petumbuhan Penjualan = 

0,719 x 0,847 = 0,609 atau 60,9% 

Dapat diketahui bahwa variabel yang paling berengaruh terhadap variabel terikat 

adalah variabel Pertumbuhan Penjualan (X2) sebesar 60,9% dan diikuti dengan variabel 

Perputaran Kas (X1) sebesar 15,03% maka total pengaruh secara keseluruhan sebesar 

74,7% dan sisanya 25,3% merupakan variabel lain yang tidak diteliti yaitu, Perputaran 

Piutang, Perputaran Persediaan, Leverage, Current Ratio, dan Quick Ratio. 

 

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji Statistik t) 

Pengujian hipotesis uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 

Independen secara parsial terhadap variabel Dependen. 

Pengujian X₁: 

 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji t) X₁ 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .056 .007  8.324 .000 

Perputaran Kas .000 .000 .242 2.613 .013 

Pertumbuhan Penjualan .452 .058 .719 7.778 .000 

a. Dependent Variable: ROA 

 

 

Berdasarkan Tabel 10, dapat diketahui nilai t hitung untuk Perputaran Kas 

sebesar 2,613. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai ttabel pada tabel distribusi t. 

Dengan α = 0.05, df = n-K = 42-3 = 39, diperoleh nilai ttabel sebesar ±2.022. Dapat 

diketahui bahwa thitung untuk X1 2.613 ≥ nilai ttabel 2.022 yang berarti berada diluar nilai 

ttabel  (-2.022 dan 2.022) dan nilai signifikansi 0,013 < 0,05 maka dapat disimpulkan Ho 

ada didaerah penolakan dan berarti Ha diterima artinya variabel perputaran kas terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap Return On Assets. Jika digambarkan, nilai t hitung 

dan t tabel untuk pengujian parsial X₁ tampak sebagai berikut: 

 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25 (2021) 
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Gambar 6. Kurva Uji Hipotesis Parsial X₁ terhadap Y 

 

Pengujian X₂: 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji t) X₂ 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .056 .007  8.324 .000 

Perputaran Kas .000 .000 .242 2.613 .013 

Pertumbuhan Penjualan .452 .058 .719 7.778 .000 

a. Dependent Variable: ROA 

 

 

Berdasarkan Tabel 11, dapat diketahui nilai thitung untuk variabel Pertumbuhan 

Penjualan sebesar 7.778. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai ttabel pada tabel 

distribusi t. Dengan α = 0.05, df = n-K = 42-3 = 39, diperoleh nilai ttabel sebesar ±2.022. 

Dapat diketahui bahwa thitung untuk X2 7.778 ≥ nilai ttabel 2.022 yang berarti berada 

diluar nilai ttabel  (-2.022 dan 2.022) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05  maka dapat 

disimpulkan H0 ada didaerah penolakan dan berarti Ha diterima artinya variabel 

pertumbuhan penjualan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Return On Assets. 

Jika digambarkan, nilai t hitung dan t tabel untuk pengujian parsial X2 tampak sebagai 

berikut: 

 
Gambar 7. Kurva Uji Hipotesis Parsial X₂ terhadap Y 
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Sumber: Hasil Secara Manual (2021) 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20 (2021) 

Sumber: Hasil Secara Manual (2021) 
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Pembahasan 

 Pada bagian pembahasan ini, akan dijelaskan pengaruh dari masing-masing 

variabel independent terhadap variabel dependen. 

Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas (ROA) 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa perputaran kas berpengaruh 

terhadap profitabilitas (ROA). Hasil pengujian koefisien korelasi masuk dalam interval 

rendah dan positif yang artinya searah antara Perputaran Kas dengan Profitabilitas 

(ROA), dimana jika Perputaran Kas meningkat maka Profitabilitas (ROA) akan 

meningkat.  

Besarnya pengaruh Perputaran Kas terhadap Profitabilitas (ROA) yaitu sebesar 

15,03%, sedangkan sisanya  sebesar 84,97% merupakan dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti perputaran piutang, perputaran 

persediaan, leverage, current ratio, dan modal kerja. Hasil ini mendukung teori yang 

dikemukakan oleh (Bambang 2016:95) yang mengatakan bahwa semakin tinggi 

perputaran kas akan semakin baik dalam penggunaan kas dan keuntungan yang 

diperoleh akan semakin besar.  

Hasil dan teori diatas dapat menjawab fenomena yang telah dikemukakan 

sebelumnya seperti yang terjadi pada perusahaan PT Kimia Farma Tbk. (KAEF) yaitu 

pada saat perputaran kas meningkat akan tetapi profitabilitas (ROA) perusahaan 

menurun. Fenomena tersebut bertentangan dengan teori – teori yang dikemukakan para 

ahli ketika perputaran kas meningkat maka profitabilitas meningkat. Peningkatan 

perputaran kas disebabkan penjualan perusahaan yang mengalami peningkatan dan 

adanya penambahan kas untuk peningkatan usaha Perseroan sehingga perputaran kas 

perusahaan meningkat. Sedangkan profitabilitas (ROA) perusahaan disebabkan oleh 

menurunnya laba perusahaan serta menurunnya pendapatan lain lain perusahaan seperti 

pendapatan deviden dan bunga deposito berjangka, hal ini membuat profitabilitas 

perusahaan mengalami penurunan. 

Hal ini sesuai dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang teliti oleh  

(Prasetiyo and Rodhiyah 2018) yang menunjukan bahwa perputaran kas memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Berikutnya menurut (Nuriyani 

and Zannati 2017) dalam penelitiannya juga menyatakan perputaran kas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 

 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Profitabilitas (ROA) 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan 

berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). Hasil pengujian koefisien korelasi masuk 

dalam interval tinggi dan positif yang artinya searah antara Pertumbuhan Penjualan 

dengan Profitabilitas (ROA), dimana jika Perputaran Kas meningkat maka Profitabilitas 

(ROA) akan meningkat.  

Besarnya pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Profitabilitas (ROA) yaitu 

sebesar 60.9% dan sisanya 39.1% merupakan dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini seperti debt to equity ratio, leverage, current ratio, dan 

quick ratio. Hasil ini mendukung teori yang dikemukakan oleh (Harahap 2016:309) 

mengenai pertumbuhan penjualan mempengaruhi profitabilitas (ROA) yaitu 

pertumbuhan penjualan yang tinggi akan mencerminkan perolehan pendapatan yang 

tinggi dan berpengaruh terhadap perolehan laba suatu perusahaan.  
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Hasil dan teori diatas dapat menjawab fenomena yang telah dikemukakan 

sebelumnya yang terjadi pada perusahaan PT Kimia Farma Tbk. (KAEF) yaitu pada 

saat pertumbuhan penjualan meningkat akan tetapi profitabilitas (ROA) perusahaan 

menurun. Fenomena tersebut bertentangan dengan teori – teori yang dikemukakan para 

ahli ketika pertumbuhan penjualan meningkat maka profitabilitas meningkat. 

Peningkatan pertumbuhan penjualan disebabkan  oleh kenaikan penjualan yang cukup 

besar, kenaikan penjualan sendiri terdiri dari meningkatnya penjualan lokal dan 

penjualan ekspor perusahaan. Sedangkan profitabilitas mengalami penurunan 

disebabkan oleh menurunnya laba perusahaan yang disebabkan peningkatan beban 

keuangan. Peningkatan beban keuangan ini disebabkan oleh peningkatan utang bank 

dan pinjaman jangka menengah Perseroan yang digunakan untuk modal kerja dan 

investasi.  

Teori diatas didukung dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang 

dikemukakan oleh (Sukadana and Triaryati 2018) menyatakan bahwa pertumbuhan 

penjualan (sales growth) secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas. Kemudian menurut (Farhana, Susila, and Suwendra 2016) menyatakan 

hasil penelitian serupa yaitu ada pengaruh positif dan signifikan secara parsial 

pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

penulis mengambil kesimpulan yaitu, Perputaran Kas memiliki pengaruh signifikan dan 

hubungan positif  terhadap profitabilitas (ROA), dimana setiap kenaikan perputaran kas 

akan menaikan profitabilitas pada perusahaan sektor farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2020. Dengan perputaran kas yang tinggi maka 

perusahaan telah menggunakan kasnya dengan baik untuk operasional perusahaan 

sehingga profitabilitas perusahaan meningkat. Dan Pertumbuhan Penjualan memiliki 

pengaruh signifikan dan hubungan positif terhadap profitabilitas (ROA) dimana setiap 

kenaikan pertumbuhan penjualan akan menaikan profitabilitas pada perusahaan sektor 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2020. Dengan 

pertumbuhan penjualan yang meningkat maka perusahaan telah menghasilkan 

pendapatan yang meningkat pula sehingga profitabilitas perusahaan meningkat.  
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